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Abstract:The purpose of this study was to determine the effect of modification of 
instructional media on learning outcomes discus throw at the eighth grade students of 
SMP Negeri 12 G Pontianak. The method used in this study is experimental. Shape 
design of experiments with the study design used was one group pretest poettest 
design. The samples in this study were all students of class VIII G as many as 33 
students. From the test results are known discus tcount> ttable (15.68> 2.03693) it can be 
concluded that the hypothesis is accepted, which means that there is an influence. 
There were changes in the increase in test discus throw by 27%. The results of data 
analysis showed a significant influence on the modification of instructional media on 
learning outcomes discus throw. It is based on the results of the test after the discus 
treated (treatment), where the mean is greater than the mean posttest pretest (31> 
24.4), this means that the learning outcomes discus throw at the eighth grade students 
of SMP Negeri 12 G Pontianak increased. 
Keywords: Instructional media, discus throw 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modifikasi 
media pembelajaran terhadap hasil belajar lempar cakrampada siswa kelas VIII G 
SMP Negeri 12 Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen. Bentuk desain eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan 
adalah one group pretest poettest design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII G sebanyak 33 siswa. Dari hasil tes lempar cakram diketahui thitung> 
ttabel (15,68 >2,03693) dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti 
terdapat pengaruh. Terjadi perubahan peningkatan pada tes lempar cakram sebesar 
27%. Hasil analisis data menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada 
modifikasi media pembelajaran terhadap hasil belajar lempar cakram. Hal ini 
berdasarkan dari hasil tes lempar cakram setelah diberi perlakuan (treatment), dimana 
mean posttest lebih besar dari mean pretest (31 > 24,4), hal ini berarti bahwa hasil 
belajar lempar cakram pada siswa kelas VIII G SMP Negeri 12 Pontianak mengalami 
peningkatan.  
Kata kunci: media piring plastik, lempar cakram 
 
 
abang olahraga atletik merupakan satu diantara cabang olahraga yang diajarkan 
dalam materi pendidikan jasmani dan sebagai bahan ajar untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam suatu permainan dan olahraga.Nomor atletik terdiri 
dari nomor jalan, lari, lompat dan lempar. Dalam nomor lempar terdiri dari lempar 
cakram, lempar martil, lempar lembing dan tolak peluru. Pada penelitian ini peneliti 
berkenan untuk meneliti mengenai lempar cakram. 
 Lempar cakram merupakan satu diantara nomor lempar dalam cabang 
atletik dan juga termasuk dalam sebuah materi yang diajarkan di sekolah.Menurut 
Sunadi (2013) (http://materipenjasorkes.blogspot.com /2013/02/teknik-lempar-
cakram-discus-throw.html), “lempar cakram adalah salah satu bagian dari cabang 
atletik nomor lempar.Lempar cakram bertujuan melemparkan benda berbentuk bulat 
pipih (cakram) sejauh-jauhnya menggunakan teknik lempar cakram yang benar”. 
Jadi, dalam sebuah pembelajaran lempar cakram peserta didik diharapkan mampu 
mempraktikkan beberapa teknik dalam lempar cakram. 
 Menurut Jess Jarver (2012 : 92), teknik lempar cakram terbagi menjadi 
empat tahap terpisah, yaitu tahap memegang cakram, tahap berputar, tahap 
melemparkan cakram, dan tahap gerakan kembali ke posisi biasa (setelah cakram 
lepas dari tangan). Dengan demikian, agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
dan peserta didik juga dapat menyerap dan mempraktikkan teknik lempar cakram, 
maka diperlukan suatu media pembelajaran dan metode mengajar yang dapat 
menunjang terciptanya proses belajar mengajar yang efektif. 
 Kegunaan media pembelajaran sangat membantu guru menyampaikan 
konsep mata pelajaran kepada siswa seperti mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Olahraga. Hal ini sejalan dengan Undang-undang Republik Indonesia 
nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Menurut Hamalik (dalam 
Arsyat 2009 : 15), bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa”. Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang dimaksud 
adalah sebuah cakram yang digunakan untuk proses pembelajaran lempar cakram. 
Maka dari itu, media pembelajaran sangat memiliki peranan penting dalam proses 
belajar mengajar apalagi pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan yang proses pembelajarannya berlangsung di lapangan terbuka.  
 Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 12 Pontianak, dalam 
pembelajaran atletik khususnya nomor lempar cakram ditemukan masalah, yaitu 
lempar cakram tidak lagi diajarkan secara praktik dilapangan. Hal ini terjadi karena 
beberapa pertimbangan seperti guru khawatir akan keselamatan siswa karena cakram 
yang digunakan adalah cakram asli yang biasanya dilakukan oleh para atlet dalam 
pertandingan yang berat dan ukurannya tidak sesuai untuk pembelajaran, lingkungan 
sekolah yang tidak mendukung untuk melakukan pembelajaran tersebut, dan siswa 
mengalami kesulitan dalam memegang cakram dan melakukan teknik dasar lempar 
cakram. Siswa hanya belajar secara teori melalui sebuah bahan ajar yang dibagikan 




sesuai dengan tujuan pembelajaran Penjasorkes yang mana pembelajaran harus 
mencakup seluruh aspek penilaian seperti kognitif, afektif dan yang terpenting adalah 
aspek psikomotor. 
 Observasi yang peneliti lakukan adalah sewaktu melakukan PPL di SMP 
Negeri 12 Pontianak dan wawancara tidak langsung kepada guru mata pelajaran 
Penjasorkes. Menurut Zuldafrial (2006 : 45), “panduan wawancara tidak langsung 
adalah alat panduan wawancara yang digunakan untuk melakukan wawancara 
terhadap responden yang bukan subjek penelitian, tetapi banyak mengetahui hal-hal 
yang berkenaan dengan subjek penelitian”. Wawancara dilakukan terhadap guru mata 
pelajaran Penjasorkes yang mengajar di kelas VIII G SMP Negeri 12 Pontianak yang 
kebetulan berdasarkan acuan kurikulum KTSP yang digunakan di sekolah tersebut 
lempar cakram adalah satu diantara materi yang diterapkan. 
 Pada dasarnya, permasalahan yang dikemukakan di atas secara sederhana 
dapat dipecahkan. Misalnya dengan memodifikasi media cakram dengan 
memanfaatkan benda-benda yang ada disekeliling kita seperti ban sepeda bekas, 
piring plstik, tanah liat maupun menggunakan benda-benda lain yang dapat 
digunakan untuk proses pembelajaran lempar cakram yang mudah, murah dan aman 
untuk digunakan. Dengan demikian, terciptalah suatu proses pembelajaran yang 
efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena selain belajar secara teori 
siswa juga dapat mempraktikkannya di lapangan. 
 Modifikasi dapat dilakukan karena menurut Husdarta (2008 : 9), “tujuan 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan itu harus mencakup tujuan dalam 
domain psikomotorik, domain kognitif, dan tidak kalah pentingnya dalam domain 
afektif”. Sehingga dalam pembelajaran yang lebih ditekankan adalah menyangkut 
proses belajar mengajar itu sendiri dan tidak selalu menuntut sebuah hasil. Samsudin 
(2008: 72) menyatakan,di samping pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang 
tujuan, karakteristik kondisi lingkungan, dan evaluasi, keadaan sarana, prasarana dan 
media pengajaran pendidikan jasmani yang dimiliki oleh sekolah akan mewarnai 
kegiatan pembalajaran itu sendiri. Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari yang 
paling dirasakan oleh para guru pendidikan jasmani adalah hal-hal yang berkaitan 
dengan sarana serta prasarana pendidikan jasmani yang merupakan media 
pembelajaran pendidikan jasmani sangat diperlukan.Jadi, sebuah cakram juga dapat 
dikatakan sebagai media pembelajaran karena termasuk dalam sarana pendidikan 
jasmani yang ada di sekolah. 
 Modifikasi lempar cakram yang dimaksud adalah menggunakan dua buah 
piring plastik yang ditemukan secara berhadapan kemudian diikat dengan lakban 
ataupun dengan menggukan lem plastik sehingga dapat menyerupai sebuah cakram. 
Modifikasi media pembelajaran seperti ini selain biaya murah, aman dan mudah 
didapatkan serta dapat membantu mempermudah proses belajar mengajar lempar 
cakram secara efektif sehingga dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran itu 
sendiri.  
 Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti berkenan untuk melakukan 
suatu penelitian. Adapun judul yang peneliti angkat adalah “pengaruh modifikasi 
 
 
media piring plastik terhadap hasil belajar lempar cakram pada siswa kelas VIII G 
SMP Negeri 12 Pontianak”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah One group pretest-posttes design, 
dimana desain penelitian ini dapat digambarkan bebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian One group pretest-posttes design 
 
Pretest   Perlakuan   Posttest 
O1    X    O2 
(Sugiyono, 2012 : 111) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 12 Pontianak 
Kelas VIII G berjumlah 33 orang. Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil 
keseluruahan populasi sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel seperti ini disebut 
sampling jenuh. Menurut Sugiono (2010 : 124), “sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Jadi, 
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 33 orang. 
Adapun alat dalam pengumpulan data adalah tes lempar cakram. Tes ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Adapun tes yang dilakukan dengan mengunakan instrument tes 
sebagai berikut: 
Tabel 2 
instrument tes lempar cakram 
 
No Indikator penilaian Aspek penilaian  
   
1. Cara Memegang a. Letak jari-jari pada cakram    
2. Awalan a. Ayunan tangan    
b. Posisi badan    
c. Langkah kaki    
3. Lemparan a. Posisi kaki tumpu    
b. Posisi tangan saat melempar    
c. Posisi tangan yang tidak 
lempar 
   
d. Cara melepaskan cakram    
4. Gerak Lanjutan a. Posisi kaki    
b. Posisi badan    
c. Posisi tangan    
 
 
5. Jauhnya lemparan a. Jauhnya lemparan    
6. Unsur sikap a. Kedisiplinan    
b. Semangat beraktivitas    
c. Tanggung jawab    
d. Keberanian/percaya diri    
Jurnal Nur Iffah (2012:120) 
 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian.Sebab 
dengan adanya analisis data, maka hipotesis yang ditetapkan bisa diuji kebenarannya 
untuk selanjutnya dapat diambil suatu kesimpulan.Berdasarkan penjelasan yang telah 
dikemukakan, maka analisis data yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji pengaruh. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memeriksa keabsaan sampel pada penelitian. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:314), “banyak cara yang dapat digunakan 
untuk melakukan pengujian normalitas sampel, yaitu pengujian normalitas 
dengan kertas probabilitas normal dan dengan rumus Chi-kuadrat”. Jadi, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan pengujian normalitas dengan rumus Chi-










𝑥2 =chi kuadrat 
𝑓𝑜 =frekuensi yang diobservasi 
𝑓ℎ =frekuensi yang diharapkan 
𝑓𝑜 − 𝑓ℎ =selisih data 𝑓𝑜dengan  𝑓ℎ 
2. Uji Homogenitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 321), dalam menguji homogenitas sampel, 
pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa apabila varians yang dimiliki oleh 
sampel-sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel 
tersebut cukup homogen. Pengujian homogenitas varians digunakan uji  F dengan 











3. Uji Pengaruh 
Adapun uji pengaruh yang mengunakan rumus analisis one grup pretest posttest 
design mengunakan t-tes. Menurut Ali Maksum (2007 : 38), “t-tes adalah teknik 
statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean 
yang berasal dari dua buah distribusi. Oleh karena sampel yang digunakan sejenis, 
maka t-tes yang di pakai adalah t-tes sampel sejenis. Adapun rumus t-tes yang 








D = perbedaan setiap pasangan skor (pretest-postest) 
N = jumlah sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII G SMP Negeri 12 
Pontianak. Melalui teknik pengambilan sampel yang digunakan, Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa siswi kelas VIII G di SMP Negeri 12 Pontianak 
yang berjumlah 33 orang.  
 Pengolahan data hasil penelitian berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan 
terhadap hasil belajar yang dimiliki siswa dengan anasisis uji pengaruh. Hasil analisis 
data dibandingkan dan diambil kesimpulan untuk mengetahui hasil penelitian sebagai 
jawaban dari masalah penelitian. Berdasakan hasil penelitian  adapun data penelitian 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Berikut ini adalah gambaran hasil pengolahan data yang telah dilakukan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan baik tes awal (pretest) maupun tes akhir (posttest) 
a. Hasil pretest 
Adapun deskripsi data hasil pretestdapat dilihat pada tabel3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
Deskripsi Data Pretest 
Rata-Rata Skor Terendah Skor Tertinggi Simpang Baku 
24,4 21 33 2,5 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil 
belajar siswa yang terdiri dari 33 sampel maka diperoleh hasil untuk rata-rata 




b. Hasil posttest 
Adapun deskripsi data hasil posttest dapat dilihat pada table 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Deskripsi data posttest 
 
Rata-Rata Skor Terendah Skor Tertinggi Simpang Baku 
31 24 42 3,7 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil 
belajar siswa yang terdiri dari 33 sampel maka diperoleh hasil untuk rata-rata 
31, skor terendah24, skor tertinggi 42, dengan simpang baku 3,7 
2. Analisis Data Penelitian 
Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat 
analisis. Adapun pengujian persaratan analisis dilakukan dengan: 
a. Uji Normalitas 
Sebelumdilakukan analisis data perlu diuji distribusi kenormalannya. Uji 
normalitas data pada penelitian ini digunakan chi kuadrat (X2). Hasil uji 
normalitas data yang dilakukan terhadap hasil tes awal dan test akhir dapat 
dilihat pada tabel 5sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Uji Normalitas 
Tes N Mean X2hitung X2tabel 1% Ket 
Pretest 33 24,4 6,3224 16,8 Normal 
Posttest 33 31 14,5381 16,8 Normal 
Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung (pretest) = 6,3224 dan Chi 
Kuadrat hitung (posttest) = 14,5381, selanjutnya dibandingkan dengan Chi 
Kuadrat tabel dengan dk (derajat kebebasan) = 6. Berdasarkan tabel Chi 
Kuadrat (x2), dapat diketahui bahwa bila dk = 6 dan kesalahan 1%, maka 
harga Chi Kuadrat tabel = 16,8. Karena Chi Kuadrat hitung untuk pretest = 
6,3224 dan posttest = 14,5381 lebih kecil dari harga Chi Kuadrat  tabel (16,8), 
maka distribusi data statistik 33 siswa tersebut dapat dinyatakan normal.  
b. Uji Homogenitas 
Tujuan uji homogenitas adalah untuk menguji kesamaan varians antara 
kelompok 1 dengan kelompok 2. Uji homogenitas ini berfungsi sebagai 
persyaratan dalam pengujian perbedaan, dimana jika terdapat perbedaan antar 
kelompok yang diuji, perbedaan itu betul-betul merupakan perbedaan nilai 
rata-rata. Hasil uji homogenitas data antarapretest dan posttestdapat dilihat 






Hasil Uji Homogenitas 
Kelompok N Varians Fhitung Ftabel 1% Ket 
Pretest 33 6,35 
2,3 2,34 Homogen 
Posttest 33 14,73 
Harga F hitung dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk pembilang 
sama, kebetulan jumlah n1 dan n2 sama yaitu 33-1=32 (dk pembilang dan dk 
penyebut sama), jadi berdasarkan tabel F, maka harga F hitung lebih kecil dari 
F tabel (2,3< 2,34) untuk F tabel 1%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa varian data yang akan dianalisis homogen.  
c. Uji Pengaruh 
Adapan uji pengaruh yang dilakukan apakah hipotesis yang diajukan diterima 
atau ditolak yaitu dengan menggunakan analisi uji-t. Berdasarkan hasil 




Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest 




15,68 32 2,03693 5% 
Posttest 31 
Berdasarkan data pada tabel 7 maka didapat nilai ttest yaitu sebesar 15,68. 
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan dk=(N-1) 
adalah 33-1=32 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 
2,03693. Dengan demikian nilai dari ttest = 15,68 lebih besar dari nilai ttabel = 
2,03693, artinya hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh modifikasi media 
piring plastik terhadap hasil belajar lempar cakram pada siswa kelas VIII G 
SMP Negeri 12 Pontianak 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment untuk meningkatkan hasil 
belajar yang dimiliki siswa yaitu materi lempar cakram dengan menggunakan proses 
pembelajaran dengan modifikasi media pembelajaran yang dilakukan pada siswa 
kelas VIII G SMP Negeri 12 Pontianak. Modifikasi media pembelajaran yang 
dimaksud adalah dengan menggunakan piring plastik yang dibentuk sedemikian rupa 
sehingga menyerupai sebuah cakram. Penelitian dengan menggunakan modifikasi 
 
 
media pembelajaran piring plastik ini sudah dilakukan oleh Nur Iffah (dalam jurnal 
tahun 2012:122) dengan hasil penelitian bahwa “hasil belajar siswa meningkat dari 
28,12% dengan tingkat kelulusan berada 0-54% dalam kriteria sangat kurang 
menjadi 87% dengan tingkat kelulusan berada antara 80-89% dalam kriteria baik”. 
Hal ini tentunya dipengaruhi oleh modifikasi media pembelajaran yang diterapkan 
pada proses belajar mengajar dalam penelitian PTK tersebut. 
Pada penelitian ini, proses penelitian dilakukan dengan melihat kemampuan 
dasar siswa melalui tes awal (pretest) selanjutnya diberikan proses pembelajaran 
pada materi lempar cakramdengan menggunakan modifikasi media pembelajaran. 
Proses pembelajaran atau treatmen dilakukan sesuai dengan jam pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sebanyak 3 (tiga) kali pertemuan, yaitu 
dengan frekuensi satu minggu satu kali pertemuan dan disetiap pertemuan 
diadakanlah evaluasi. Maka dari itu, pada pertemuan ke tiga, peneliti melihat 
perkembangan siswa yang cukup signifikan, lalu dilakukanlah tes akhir (posttest). 
Tes akhir dilakukan bertujuan untuk membandingkan kemampuan dasar dan 
kemampuan akhir setelah pembelajaran. 
Setelah proses penelitian dilakukan maka tahapan selanjutnya yaitu 
menganalisis uji pengaruh antara tes awal dan tes akhir, dimana berdasarkan hasil 
analisis data penelitian maka dapat dinyatakan bahwa pada tes awal diperoleh nilai 
kemampuan yang lebih rendah dibandingkan tes akhir, berdasarkan hasil tersebut 
bahwa terlihat peningkatan antara tes awal dan tes akhir.Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis uji pengaruh yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh modifikasi media piring plastik terhadap hasil belajar lempar 
cakram pada siswa kelas VIII G SMP Negeri 12 Pontianak yang signifikan. Rata-rata 
hasil belajar lempar cakramsiswa pada pretest adalah 24,4sedangkan pada posttest 
adalah 31dengan persentase peningkatan kemampuan teknik dasar lempar cakram 
sebesar  27%. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis statistik dapat 
dilihat bahwa setelah membandingkan antara tes awal dan tes akhir sebagian besar 
hasil yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Hal ini tentunya tidak lepas dari 
pengaruh modifikasi media pembelajaran dengan menggunakan piring plastik yang 
cenderung lebih mudah, murah, dan aman digunakan siswa serta dapat membantu 
mengefektifkan proses belajar mengajar. Namun, ada beberapa hal yang menjadi 
kendala dalam penelitian ini yaitu cakram yang dimodifikasi sering kali mengalami 
kerusakan yaitu lem yang digunakan terlepas, kurangnya komunikasi peneliti dengan 
guru mata pelajaran yang mengajar sekaligus yang memberikan perlakuan terhadap 
siswa dan kendala terakhir yaitu lapangan yang digunakan tidak begitu luas sehingga 
menghambat proses pembelajaran atau proses perlakuan.Meskipun demikian, peneliti 
dan guru dapat mengatasi masalah-masalah tersebut. Sehingga penelitian dapat 






SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan serta hasil 
yang diperoleh, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment untuk meningkatkan hasil 
belajar lempar cakram siswa dengan proses pembelajaran yang media 
pembelajarannya dimodifikasi dengan piring plastik pada siswa kelas VIII G 
SMP Negeri 12 Pontianak.  
2. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan hasil belajar lempar cakram 
pada siswa kelas VIII G SMP Negeri 12 Pontianak. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata pretest yaitu 24,4 dan nilai rata-rata posttest 31. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dan uji pengaruh, terdapat pengaruh modifikasi 
media pembelajaran terhadap hasil belajar lempar cakram pada siswa kelas VIII 
G SMP Negeri 12 Pontianak dengan persentase peningkatan kemampuan siswa 
sebesar 27%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII G 
SMP Negeri 12 Pontianak, peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Menerapkan media pembelajaran dengan modifikasialat menuntut kreativitas, 
inisiatif dan pendekatanguru untuk menciptakan kegiatan belajar mengajaryang 
beraneka ragam dan menyenangkan, sehinggasiswa responsif, selain pihak 
sekolah dan pihak yangterkait diharapkan dapat menambah pengadaan saranadan 
prasarana guna pendidikan penjas agar dapatdimanfaatkan untuk meningkatkan 
kesegaran jasmanidan prestasi olahraga. 
2. Penerapan model pembelajaran dengan menggunakan media modifikasi piring 
plastik dapat digunakan sebagai acuan untuk referensi dan penelitian lanjut dalam 
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